
Menurut data NIH Consensus Conference 1993, kurang lebih 30 juta laki-laki di Amerika 
menderita disfungsi ereksi. Dan karena meningkatnya angka harapan hidup di Amerika, 
angka kejadian disfungsi ereksi akan meningkat lebih dari 30% dalam 25 tahun mendatang.
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Sebuah penelitian oleh Dr. Janaka Karalliedde dan rekan dari King's College London School of 
Medicine menemukan bahwa valsartan, sebuah obat antihipertensi dari golongan ARB 
(Angiotensin Receptor Blocker) dapat memperbaiki kekakuan arteri lebih baik dibandingkan 
dengan amlodipin pada pasien diabetes tipe 2 dengan hipertensi sistolik dan albuminuri. 
Temuan ini dimuat dalam jurnal Hypertension edisi Juni 2008.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ARB dalam 
hal ini valsartan dapat memperbaiki kekakuan arteri, diban-
dingkan dengan amlodipin, yang merupakan obat antihiper-
tensi golongan CCB (Calcium Channel Blocker). Penelitian 
acak atas 131 pasien dengan hipertensi sistolik dan albuminuri 
selama 24 minggu, dengan washout period 4 minggu dengan 
moxonidine. Kemudian diberi Valsartan 160 mg (n=66) atau 
Amlodipine 5 mg (n=65). Setelah 4 minggu HCT 25 mg di- 
tambahkan pada valsartan dan dosis amlodipin dititrasi hingga 
10 mg untuk memastikan kontrol tekanan darah yang sama 
dengan valsartan

Metode penilaian dengan Aortic pulse wave velocity.
Hasil penelitian: Setelah minggu ke-24, tekanan denyut arteri 
brachial dan aorta menurun pada kedua kelompok terapi. 
Perbedaan lainnya yang dihasilkan adalah penurunan aortic 
pulse wave velocity yang lebih bermakna di kelompok valsar-
tan (p= 0.002). Albumin excretion rate di kelompok amlodipin 
dari 27.5 menjadi 32.6 mcg/min, sedangkan di kelompok 
valsartan dari 30.8 menjadi 18.2 mcg/min (p<0.001 untuk 
kelompok terapi valsartan dan tidak bermakna pada kelom-
pok terapi amlodipin).

Para peneliti mengatakan bahwa perbaikan kekakuan arteri 
terhadap respon obat antihipertensi sangatlah penting untuk 
meningkatkan survival pasien gagal ginjal tahap akhir dan 
penelitian yang telah mereka lakukan memperlihatkan perlu- 
nya penanganan cepat, yang selain menurunkan tekanan darah, 
dapat memberikan keuntungan tambahan mengurangi aortic 
pulse wave velocity.  Hasil penelitian dr. Karalliedde dan rekan 
menyimpulkan bahwa valsartan dapat mengurangi kekakuan 
arteri lebih baik dibandingkan dengan amlodipin. Yang menjadi 
pertanyaan adalah, apakah penambahan HCT 25 mg menu-
runkan tekanan darah seimbang dengan penambahan amlodipin 
5 mg (menjadi 10 mg)? Mengapa tidak diberi obat antihiper-
tensi tambahan yang sama? (misalnya keduanya diberi HCT, 
dengan dosis amlodipin tetap 5 mg).

Atau yang harus dipikirkan adalah, apakah obat diuretik, 
yang selama ini diremehkan tidak memiliki fungsi apa-apa 
terhadap pembuluh vaskular, justru memiliki keuntungan 
memperbaiki vaskular? Apakah mungkin justru penurunan 
aortic pulse wave velocity disebabkan karena adanya tamba-
han pemberian diuretik. 

Tentu saja valsartan memperbaiki albumin excretion rate lebih 
baik dibandingkan dengan amlodipin, karena valsartan temasuk 
golongan ARB yang memang baik mengurangi mikro dan 
makro albuminuri. Walaupun tidak bermakna, amlodipin juga 
dapat mengurangi albuminuri. Dalam sebuah penelitian selama 
12 minggu dan dipublikasikan Journal of Human Hypertension 
2006, diketahui bahwa selain valsartan, amlodipin juga dapat 
memperbaiki kekakuan arteri pada pasien-pasien hipertensi. 

Jadi apa benar penelitian ini memperlihatkan bahwa valsartan 
lebih baik dibandingkan dengan amlodipin dalam memper-
baiki kekakuan pembuluh darah dan menurunkan pengeluaran 
albumin ? Atau penelitian ini memperlihatkan keuntungan 
lain amlodipin, atau adakah manfaat lain HCT yang belum 
diketahui ?  (YYA)
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Laki-laki dengan disfungsi ereksi pada umumnya memiliki kondisi 
komorbid, di antaranya adalah hipertensi, penyakit kardio-
vaskular, diabetes dan penyakit kronik lainnya. Faktor yang 
mendasari kondisi-kondisi tersebut di atas di antaranya adalah 
disfungsi endotelial atau kerusakan endotel pembuluh darah.

Tadalafil adalah obat yang diresepkan dokter untuk pasien 
dengan masalah ereksi. Cara kerjanya kurang lebih sama dengan 
sildenafil. Tadalafil menghambat kerja enzim fosfodiesterase 
tipe 5, yang berfungsi menghancurkan siklik GMP, sehingga 
pelebaran pembuluh darah dapat dipertahankan dan dengan 
demikian dapat mempertahankan ketegangan penis.

Pasien dianjurkan menggunakan obat ini setengah jam sebelum 
melakukan hubungan seksual dan obat ini memiliki pengaruh 
selama kurang lebih 36 jam. Jadi pasien harus mengatur jadual 
terlebih dahulu, dan apabila sudah dimakan, harus melakukan 
hubungan seks dalam waktu yang terbatas. Efek samping yang 
paling sering ditemukan adalah nyeri kepala, mialgia, dispepsia 
dan nyeri punggung. Dalam penelitian-penelitian yang sudah 
dilakukan, tadalafil merupakan terapi yang efektif dan ditoleransi 
dengan baik oleh pasien yang menderita disfungsi ereksi.

Penderita diabetes laki-laki pada umumnya menderita disfungsi 
ereksi. Tadalafil 10-20 mg adalah terapi yang aman dan efektif 
bila digunakan sesuai dengan dosis dan cara penggunaan yang 
direkomendasikan.

Para peneliti di Yunani menyelidiki apakah penggunaan tadalafil 
dalam dosis 5-10 mg juga memberikan efek yang bermanfaat. 
Metode penelitian: acak, tersamar ganda, kontrol-plasebo, multi- 
senter atas 298 pasien diabetes yang mengalami disfungsi ereksi 
selama 12 minggu. Menggunakan dosis Tadalafil 5 mg, Tadalafil 
10 mg, atau plasebo. Penilaian dilakukan atas kepuasan pasien, 
keberhasilan penetrasi vaginal, terpenuhinya hubungan seks 
(completion of intercourse) dan Skor dari International Index of 
Erectile Function Domain, untuk menentukan sukses tidaknya 
terapi yang dilakukan. 

 

Ternyata walaupun dosis yang diberikan lebih rendah, tetap 
memberikan perbaikan yang bermakna terhadap kepuasan 
pasien, penetrasi vaginal, keterpenuhan hubungan seks (com- 
pletion of inter course), dan skor dari International Index of 
Erectile Function Domain, untuk menentukan sukses tidaknya 
terapi (p < 0.005)  Efek samping: nyeri punggung, sakit kepala 
dan dispepsia

Para peneliti menyimpulkan bahwa tadalafil dengan dosis 
harian lebih rendah (5-10mg) dapat memberikan perbaikan 
yang bermakna terhadap fungsi ereksi, dapat menjadi alterna-
tif yang efektif dan dapat mengurangi ∆perencanaan∆ yang 
harus dilakukan sebelum melakukan hubungan seks dalam 
rentang waktu yang terbatas.

Kesimpulan:
Tadalafil dosis harian 5-10 mg efektif dan merupakan dosis 
harian alternatif untuk terapi disfungsi ereksi pada pasien 
dengan diabetes melitus, sehingga pasien tidak perlu terlalu 
repot untuk ∆mengatur jadual∆ hubungan seksual.  (YYA)
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